
1 
 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN UNIKOM 2018 

PENGARUHaHARGAaEMASaDUNIAaDANaINDEKSaNIKKEIa225aTERHADAP 
INDEKSaHARGAaSAHAMaGABUNGANa(IHSG) 

PERIODEaJANUARIa2013-DESEMBERa2016 
 

Oleh: 
Mochammad Reynaldi Oktavian1 Darmazakti Natajaya Tirtamahya2  

FakultasaEkonomiadanaBisnis 
UniversitasaKomputeraIndonesia 

Bandung 
 

reyneo9@gmail.com1 darmzakti_natajaya@yahoo.com2  
 

Abstract - This study examines the movement of the Indonesia Composite Index on the 
Indonesia Stock Exchange with the independent variable World Gold Prices and Nikkei 225 
Index. The sample period of this study was from January 2013 to December 2016. This study 
used secondary data, namely monthly reports Indonesia stock exchange. The0analytical 
method0used0is using path0analysis. The0results0showed0that partially0The World Gold Price 
had anegative0effect0on the Nikkei 2250Index,The0World Gold Price had0a0positive0effect0on 
the0Indonesia0Composite0Index,0The00Nikkei02250Indexahadaaa0positive00effect0aon00the 
Indonesia0Composite0Index. Simultaneously0The0World0Gold0Price0and0Nikkei02250Index 
have a0significant0effect0on0the0Indonesia Composite Index. 

Keywords: World Gold Price, Nikkei 225 Index, Indonesia Composite Index

1. PENDAHULUAN0a 
1.1 Latar0Belakang0Penelitian 
Dunia ekonomi kini terus0berkembang0dan 
maju. Diiringi dengan semakin canggihnya 
teknologi dan sumber daya manusia yang 
semakin sadar akan pentingnya melakukan 
kegiatan ekonomi untuk kelangsungan 
hidupnya. Ditambah adanya faktor 
globalisasi yang meluas dan menyebar ke 
seluruh dunia dalam segala bidang 
perekonomian. Setiap pelaku ekonomi pada 
dasarnya memerlukan investasi karena 
dengan investasi, dapat menunjang 
kehidupan jangka panjang dan memberikan 
timbal balik yang positif jika dilakukan 
dengan tepat dan juga berorientasi pada 
profit. Dengan investasi, setiap orang dapat 
memperluas kekayaannya demi jaminan 
hidup yang0lebih0sejahtera0di0masa0yang 
akan0datang. 
Investasi0000merupakan000pengalokasian 
sejumlah00dana yang dimiliki pada0saat0ini 
dengan00harapan mendapat timbal balik 
keuntungan0di0masa0yang0akan00datang. 
Dengan adanya kemungkinan keutungan 
yang didapatkan tentu ada juga 
kemungkinan kerugian dimana berlaku 
hukum high risk high return. Saat ingin 

mendapatkan keuntungan yang maksimal 
maka risikonya juga tinggi. Maka dari itu 
sebelum melakukan investasi, calon 
investor harus memperhatikan tiga hal 
yakni, tingkat pengembalian dari investasi 
itu sendiri, tingkat risiko dan kecukupan 
jumlah modal untuk diinvestasikan. 
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Indeks0000Harga000Saham0000Gabungan 
terintegrasi dengan0indeks-indeks0harga 
saham0global, hal ini dikarenakan faktor 
perekonomian salah satunya kegiatan 
ekspor impor yang dilakukan dengan negara 
yang bersangkutan, dengan majunya indeks 
saham global mampu mendorong kenaikan 
Indeks0Harga0Saham0Gabungan. Salah 
satu indeks0saham yang 
mempengaruhi000000Indeks0000000Harga
Saham0000Gabungan0yaitu0Indeks0Nikkei
225 di negara Jepang. 
Harga0Emas0Dunia0dan0Indeks000Nikkei0
22500terhadap00Indeks000Harga00Saham 
Gabungan00berperan terhadap pergerakan 
Indeks00Harga00Saham0Gabungan. Faktor 
makro ekonomi membuat Indeks Harga 
Saham Gabungan tidak bisa bergerak 
sendiri. Dalam perdagangan saham di 
Indonesia sangat riskan sekali akan adanya 
isu-isu yang terjadi di luar negeri yang dapat 
mempengaruhi kestabilan Indeks Harga 
Saham Gabungan. 

1.2 Identifikasi0&0Rumusan-Masalah 
1.2.1 Identifikasi0Masalah 
1. Harga Emas Dunia Mengalami kenaikan 

dalam rentang waktu 4 tahun mulai dari 
2013 sampai 2016. Pesimisme pasar 
akan peluang kenaikan suku bunga The 
Fed pada jadi penyebab terangkatnya 
harga emas di perdagangan. 

2. Indeks Nikkei 225 mengalami 
penurunan yang signifikan pada tahun 
2015 disebabkan karena penguatan 

mata uang yen dan pelambatan 
ekonomi China sebagai negara tujuan 
ekspor. Pelambatan ekonomi China 
menyebabkan indeks saham di wilayah 
asia cenderung melemah. 

3. Indeks00Harga000Saham000Gabungan 
mengalami0penurunan0yang0signifikan 
di tahun 2015 disebabkan berbuntut dari 
Indeks Nikkei 225 yang juga melemah di 
tahun 2015. 

1.2.2 RumusanaMasalah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1.3 TujuanaPenelitian 

 
1.4 Kegunaan0Penelitian 
1.4.1 Kegunaan0Praktis 
1. Bagi Penulis 
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Hasil0penelitian0ini0dapat memberikan 
informasi, menambah ilmu 
pengetahuan, pengalaman yang lebih 
luas dan0kontribusi00yang00berguna 
untuk00pengembangan00penelitian00di 
perusahaan0terutama mengenai Harga 
Emas Dunia, Indeks0Nikkei0225 Dan 
Indeks0Harga0Saham0Gabungan. 

2. Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian ini sebagai solusi atas 
masalah00000mengenai0000000Harga 
Emas00000Dunia,00Indeks0Nikkei022 
Dan000Indeks000Harga0000000Saham
Gabungan.00Di0masa000yang000akan 
datang. 

3. Bagi0Pihak0Lain 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai bahan masukan dan 
pembanding bagi penelitian berikutnya 
yang berkaitan dengan pengaruh Harga 
Emas Dunia dan Indeks Nikkei 225 
terhadap Indeks Harga Saham 
Gabungan. 

1.4.2 Kegunaan0Akademis 
1. Bagi0Penulis: 

Menambah0000wawasan00000000ilmu 
pengetahuan0dan0pemahaman0menge
nai0Harga0Emas0Dunia,0Indeks0Nikkei
2250Dan0Indeks000Harga Saham 
Gabungan. 

2. Bagi Akademik: 
Dapat menjadi referensi0atau0bahan 
rujukan0000untuk000menambah00ilmu 
pengetahuan0000maupun000000untuk 
mengadakan00penelitian00lebih00lanjut 
berkaitan dengan Harga0Emas0Dunia. 
Indeks0Nikkei02250dan0Indeks Harga 
Saham Gabungan. 

 
2 KAJIANaa00PUSTAKA,aaaKERANGKA 

PEMIKIRAN00DANaHIPOTESIS 
2.1 Kajian0Pustaka 
2.1.1 Emas0Dunia 
Menurut Heni Mariani (2010) “Emas 
digunakan sebagai standar keuangan di 
banyak negara dan juga sebagai alat tukar 
yang relatif abadi, dan diterima di semua 
negara di dunia. Penggunaan emas dalam 
bidang moneter dan keuangan berdasarkan 
nilai moneter absolut dari emas itu sendiri 
terhadap berbagai mata uang di seluruh 
dunia, meskipun secara resmi di bursa 

komoditas dunia, harga emas dicantumkan 
dalam mata uang dolar Amerika. Bentuk 
penggunaan emas dalam bidang moneter 
lazimnya berupa batangan emas dalam 
berbagai satuan berat gram sampai 
kilogram”. 

2.1.2 Indeks0Nikkei0225 
Menurut Sunariyah (2006:56) “Perusahaan 
yang tercatat di Nikkei 225 merupakan 
perusahaan besar yang telah beroperasi 
secara global, termasuk di Indonesia. 
Dengan naiknya Indeks Nikkei 225 ini 
berarti kinerja perekonomian Jepang ikut 
membaik. Sebagai salah satu negara tujuan 
ekspor Indoensia, partumbuhan ekonomi 
Jepang dapat mendorong pertumbuhan 
ekonomi Indonesia melalui kegiatan ekspor 
maupun aliran modal baik investasi 
langsung maupun melalui pasar modal”. 

2.1.3 Indeks0Harga0Saham0Gabungan 
Menurut Sunariyah (2003:126) “Indeks 
Harga Saham Gabungan adalah gabungan 
harga saham perusahaan emiten yang 
bertransaksi di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Indeks harga saham gabungan adalah 
suatu nilai yang digunakan untuk mengukur 
kinerja gabungan seluruh saham yang 
tercatat di bursa efek. Maksud dari 
gabungan seluruh saham ini adalah kinerja 
saham yang dimasukkan dalam perhitungan 
seluruh saham yang tercatat di bursa efek 
tersebut”. 

 
2.2 Kerangka Pemikiran 

 

2.3 Hipotesis 
Sub Hiopotesis: 

H1: Harga0Emas00Dunia00berpengaruh 
secara0parsial0terhadap000IHSG00periode 
2013-2016. 
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H2: Indeks Nikkei 225 berpengaruh secara 
parsial terhadap IHSG periode 2013-2016. 

H3: Harga Emas Dunia berpengaruh secara 
parsial terhadap Indeks Nikkei 225  periode 
2013-2016. 

Hipotesis Utama: 

Terdapat pengaruh Harga Emas 
Dunia0dan0Indeks0Nikkei02250secara0sim
ultan0terhadap 0IHSG periode 2013-2016. 

3. METODE PENELITIAN 
3.1 Objek Penelitian 
1. Variabel000Independen000000(Variabel 

Bebas)0Variabel0independen0yang0dig
unakan adalah Harga Emas Dunia (X1) 
dan Indeks Nikkei 225 (X2). 

2. Variabel Dependen (Variabel000Terikat) 
Variabel dependen00yang00digunakan 
adalah0000Indeks0000Harga000Saham
Gabungan (Y). 
 

3.2 Metode0Penelitian 

 

3.2.1 Desain Penelitian 

 

Keterangan: 

X1: HargaaEmasaDunia 

X2: IndeksaNikkeia225 

Y: IndeksaHargaaSahamaGabungan 

3.2.4 Teknik0Pengumpulan0Data 

 

3.2.5 Rancangan000Analisis000000dan0 

Pengujian0Hipotesis 

3.2.5.1 Rancangan0Analsisis0Deskriptif 

 

3.2.5.2 Rancangan0Analisis0Verifikatif 

 

 

 

 

 

1. Uji0Asumsi0Klasik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Analisis Jalur 
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3. Analisis Korelasi 

 

 

 

 

 

 

 

4. Analisis KoefisienaDeterminasi 

 

 

 

 

3.2.5.3 PengujianaHipotesis 

1. Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji 

T) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
2. PengujianaHipotesisaSecaraaSimultan

a(Uji F) 
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4. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 

4.2 Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif dalam penelitian ini 
bertujuan untuk menjelaskan gambaran atas 
perkembangan Harga Emas Dunia, Indeks 
Nikkei 225 dan Indeks Harga Saham 
Gabungan (IHSG). 

4.3 Analisis Verifikatif 
4.3.1 Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 
 

 

 

b. Uji0Heteroskedastiitas 

 

 

c. Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan uraian diatas dapat 
disimpulkan tidak terjadi autokorelasi dan 
untuk lebih jelas dapat di gambarkan oleh 
grafik garis sebagai berikut: 

 

 

4.3.2 Analisis Jalur 
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas, dapat 
diketahui besarnya nilai koefisien jalur 
Harga Emas Dunia (X1) terhadap IHSG (Y) 
adalah 0,720 dan besarnya Indeks Nikkei 
225 (X2) terhadap IHSG (Y) adalah 0,878. 

4.3.3 Analisis Korelasi 
4.3.3.1 Analisis00Korelasi000Parsial00X1 

terhadap0Y 
 

 

 

4.3.3.2 Analisis00Korelasi000Parsial00X2 
terhadap0Y 

 

 

4.3.3.3 Analisis00Korelasi000Parsial00X1 
terhadap X2 

 

 

4.3.3.4 Analisis Korelasi Simultan X1 dan 
X2 terhadap Y 
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4.3.4 Analisis0Koefisien0Determinasi 

1. Koefisien0000Determinasi Harga Emas 

Dunia (X1) terhadap Indeks Nikkei 225 

(X2) 
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4.4 Pengujian0Hipotesis0 
4.4.1 Pengujian000Hipotesis0000Secara 

Parsial 
1. Pengujian000Hipotesis Harga Emas 

Dunia terhadap IHSG  

 

 

 

2. Pengujian0Hipotesis0Indeks00Nikkei 

2250terhadap0IHSG  

 

 

 

 

3. Pengujian00Hipotesis00Harga00Emas 

Dunia0terhadap0Indeks0Nikkei0225 
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4.4.2 Pengujian0000Hipotesis000Secara
0Simultan 

 

 

 

5. KESIMPULAN0dan0SARAN 

5.1 KESIMPULAN0 

 

1.  Perkembangan Harga0Emas Dunia yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode tahun 2013-2016 mengalami 
fluktuatif. Penurunan yang terjadi 
disebabkan isu kenaikan suku bunga 
bank sentral Amerika Serikat (AS) The 
Federal Reserve (The Fed). Kondisi ini 
sangat mengkhawatirkan bagi investor 
yang memiliki portofolio emas. 
Penurunan tajam pada harga emas 
tersebut di luar ekspektasi karena 
penurunan harga emas dalam 
perhitungan tahunan turun sejak tahun 
2013 sampai 2015 sebelum akhirnya 
kembali ada kenaikan hingga di 
penghujung tahun 2016. 
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4. Pengaruh Harga Emas Dunia dan0Indeks 
Nikkei000225 memberikan kontribusi 
terhadap0000Indeks0000Harga00Saham 
Gabungan0(IHSG) yang terdaftar di 
Bursa00Efek00Indonesia periode0tahun 
2013-2016.  Untuk mengetahui besarnya 
pengaruh antara variabel tersebut adalah 
sebagai berikut : 

 
b. Indeks00Nikkei 225 secara00parsial 

berpengaruh000positif0000signifikan 
terhadap Indeks Harga Saham 
Gabungan (IHSG) periode tahun 
2013-2016. Hal ini dikarenakan 
negara Indonesia adalah salah satu 
tujuan ekspor negara Jepang. 
Dengan berjalan baiknya hubungan 
antar dua negara ini terutama dalam 
hubungan dagang (ekspor impor), 
perekonomian kedua negara akan 
terdorong naik karena hubungan 
antar kedua negara dapat dikatakan 
bersifat saling menguntungkan. 

c. Harga0Emas0Dunia secara parsial 
berpengaruh000negatif000signifikan 
terhadap000Indeks000Nikkei000225
periode0tahun02013-2016. Hal00ini 
dikarenakan Harga Emas Dunia 
sebagai komplementer dari Indeks 
Harga Saham mana pun di dunia. 
Investor yang memiliki portofolio 
emas akan menjual emasnya disaat 
ada indikasi harga emas turun. 
Investor percaya penurunan akan 
terjadi terus-menerus jika mereka 
tidak segera menjual emasnya. Maka 
investor kemudian memilih untuk 
berinvestasi di pasar saham. Dalam 
hal ini khususnya di pasar saham 
negara Jepang Nikkei 225. 
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5.2 SARAN0 

 

1. Investor 
Bagi Investor, Hasil dari penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan 
gambaran bagi investor mengenai 
bagaiamana perkembangan ekonomi 
makro dan indeks saham global, 
khususnya000variabel000idependen 
dalam penelitian0ini yaitu Harga 
Emas00Dunia,0Indeks0Nikkei00225. 
Investor perlu memperhatikan dan 
mempertimbangkan bagaimana 
pengaruh faktor eksternal 
perusahaan yang berasal dari 
fluktuasi kondisi makro ekonomi 
maupun non-ekonomi sehingga tidak 
salam dalam mengambil keputusan 
untuk berinvestasi khususnya di 
pasar modal Indonesi. Faktor-fakto 
eksternal tersebut dapat 
mempengaruhi kinerja perusahaan 
dalam negeri dan akan berdampak 
pada laba perusahaan itu sendiri. 

2.  Perusahaan 
Bagi perusahan, perlu untuk 
mempersiapkan strategi seperti 
melakukan hedging (lindung nilai) 
untuk mengurangi risiko kerugian dari 
dampak fluktuasi makro ekonomi dan 
juga non-ekonomi yang terjadi secara 
global. Dalam hal ini khususny 
memperhatikan pergerakan Harga 
Emas Dunia dan indeks saham salah 
satunya Indeks Nikkei 225. 

3. Peneliti Selanjutnya 
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